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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Tentang Guru 

1. Pengertian Guru 

Di dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai 

yang paling maju, guru memegang peranan penting hampir tanpa 

kecuali. Guru merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk utama 

calon warga masyarakat.
16

 Dalam pengertian yang sederhana, guru 

adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta 

didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang 

melaksanakan pendidikan ditempat-tempat tertentu, tidak mesti di 

lembaga pendidikan formal, tetapi juga di mesjid, musala, rumah, dan 

sabagainya. 

Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di 

masyarakat. Kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, 

sehingga masyarakat todak meragukan figur guru. Masyarakat yakin 

bahwa gurulah yang dapat mendidikanak didik mereka menjadi orang 

yang berkepribadian mulia.
17

 

Secara leksikal guru diartikan sebagai “orang yang 

pekerjaanya atau mata pencaharianya mengajar”. Dalam sederhana, 

                                                           
16

 Akhyak, Profil Pendidik Sukses, (Surabaya : Elkaf, 2005), hal. 1 
17

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2005), hal. 31 
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guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak 

didik.  

 

Menurut Zakiah Darajat guru adalah pendidik profesional 

karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan 

memikul sebagian tanggung jawabnya pendidikan yang telah dipikul 

dipundak para orang tua.
18

 Mereka ini tatkala menyerahkan anaknya ke 

sekolah, sekaligus berarti melimpahkan tanggung jawab pendidikan 

anaknya kepada guru di sekolah.  

Dalam Islam guru adalah profesi yang sangat mulia, karena 

pendidikan adalah salah satu tema sentral islam. Nabi Muhammad 

sendiri sering disebut sebagai “pendidik kemanusiaan”. Seorang guru 

haruslah bukan hanya tenaga mengajar, tetapi sekaligus pendidik. 

Karena itu dalam islam, seseorang menjadi guru bukan hanya karena ia 

telah menemui kualifikasi keilmuan dan akademis saja, tetapi lebih 

penting lagi harus terbukti akhlaknya. Dengan demikian seseorang 

guru bukan hanya mengajar ilmu-ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih 

penting pula membentuk watak dan pribadi anak didik nya dengan 

akhlak dan ajaran-ajaran islam. 

Guru bukan hanya sekedar memberi ilmu pengetahuan kepada 

anak didiknya, tetapi merupakan sumber ilmu dan moral. Yang akan 

membentuk seluruh pribadi anak didiknya, menjadi manusia yang 

                                                           
18

 Zakiyah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 39 
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berkepribadian mulia, karena itu eksistensi guru tidak saja mengajar 

tetapi sekaligus mempraktikkan ajaran-ajaran dan nilai-nilai 

pendidikan kependidikan islam.
19

 

Guru sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Oleh 

karena itu guru harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan 

yang ingin dicapai. Guru harus mampu menguasai peserta didiknya, 

guru harus berpandangan luas dan kriteria bagi guru harus memiliki 

kewibawaan. Guru yang memiliki kewibawaan berarti memilki 

kesungguhan yaitu sesuatu kekuatan yang dapat memberikan kesan 

dan pengaruh terhadap apa yang telah dilakukan. Setiap orang yang 

akan menjadi guru harus mempunyai kepribadian  yang sesuai dengan 

ajaran agama islam dan kepribadian guru. 

2. Syarat Guru 

Dalam lembaga pendidikan formal guru merupakan faktor 

pendidikan yang memiliki peranan penting dalam menentukan 

aktivitas pembelajaran, guru adalah petugas lapangan dengan murid 

sebagai obyek pokok dalam pendidikan yang selalu bergaul secara 

langsung dengan murid sebagai obyek pokok dalam pendidikan, oleh 

karena itu guru harus memiliki persyaratan. 

Syarat-syarat guru sebagai mana yang tercantum dalam pasal 

42 UU RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yakni:
20

 

                                                           
19

 Akhyak, Profil Pendidik,..., hal. 2 
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a. Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai 

dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. 

b. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang usia dini, 

pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi 

dihasilkan oleh perguruan tinggi yang terakreditasi. 

c. Ketentuan mengenai kualifikasi pendidikan sebagai mana 

dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan 

peraturan pemerintah. 

Menurut Prof. Dr. Zakiyah Daradjat menjadi seorang guru 

tidak sembarangan, tetapi harus memenuhi beberapa persyaratan, 

diantaranya:
21

 

a. Takwa kepada Allah swt. 

Guru, sesuai dengan tujuan ilmu pendidikan Islam, tidak 

mungkin mendidik anak didik agar bertakwa kepada Allah, jika ia 

sendiri tidak bertakwa kepada-Nya. Sebab ia adalah teladan bagi 

anak didiknya sebagaimana Rasulullah saw. menjadi teladan bagi 

umatnya. Sejauh mana guru dapat menjadi teladan baik kepada 

senua anak didiknya, sejauh itu pulalah ia diperkirakan akan 

berhasil mendidik mereka agar menjadi generasi penerus bangsa 

yang baik dan mulia. 

                                                                                                                                                               
20

 UU tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta: Redaksi Sinar Grafika, 2003), hal. 

28 
21

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak..., hal. 32-33 
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b. Berilmu 

Ijazah bukan semata-mata secarik kertas, tetapi suatu bukti, 

bahwa pemiliknya telah mempunyai ilmu pengetahuan dan 

kesanggupan tertentu yang diperlukanya untuk suatu jabatan. 

c. Sehat Jasmani 

Kesehatan jasmani kerapkali dijadikan salah satu syarat bagi 

mereka yang melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengidap 

penyakit menular, umpamanya, sangat membahayakan kesehatan 

anak-anak. Di samping itu, guru yang berpenyakitan tidak akan 

bergairah mengajar, karena kesehata badan sangat mempengaruhi 

semangat bekerja. 

d. Berkelakuan Baik 

Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik. 

Guru harus menjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka 

meniru. Di antara tujuan pendidikan yaitu membentuk akhlak yang 

mulia pada diri pribadi anak didik dan ini hanya mungkin bisa 

dilakukan jika pribadi guru berakhlak mulia pula. 

3. Tugas Guru 

Guru memiliki tugas baik yang terikat dengan dinas maupun 

diluar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompokkan 

terdapat tiga jenis tugas yaitu : tugas dalam bidang profesi, tugas 

kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. Tugas guru 

sebagai profesi meliputi : mendidik, mengajar, melatih. Mendidik 
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berarti meneruskan dan mengambangkan nilai-nilai hidup, mengajar 

berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu teknologi. Sedangkan 

melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan pada 

siswa. 

Ketiga hal tersebut harus dilakukan secara bersama-sama, agar 

dapat menciptakan seorang guru yang mampu memberikan kebaikan 

kepada semua orang, bukan sekedar mengajar di kelas namun dapat 

menjadi pribadi yang baik dan menjadi contoh masyarakat. Allah 

berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-Maidah ayat 9: 

Artinya: “Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang 

beriman dan yang beramal saleh, (bahwa) untuk mereka 

ampunan dan pahala yang besar.”
22

 

 

Menurut Roestiyah N.K., bahwa guru dalam mendidik anak 

didik bertugas untuk:
23

 

1. Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian, 

kecakapan, dan pengalaman-pengalaman 

2. Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai cita-cita dan 

dasar negara kita Pancasila 

                                                           
22

 Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemah, (Semarang: CV Asy-Syifa, 2000), 

Hal. 601 
23

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak..., hal. 38 
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3. Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik sesuai undang-

undang Pendidikan yang merupakan keputusan MPR No. II Tahun 

1983 

4. Sebagai perantara dalam belajar 

5. Guru adalah sebagai pembimbing, untuk membawa anak didik ke 

arah kedewasaan, pendidik tidak maha kuasa, tidak  dapat 

membentuk anak menurut sekehendaknya 

6. Guru sebagai penghubung antara sekolah dan masyarakat 

7. Sebagai penegak disiplin, guru menjadi contoh dalam segala hal, 

tata tertib dapat berjalan bila guru dapat menjalani kehidupan lebih 

dahulu 

8. Guru sebagai administrator dan manager 

9. Pekerjaan guru sebagai suatu profesi 

10. Guru sebagai perencana kurikulum 

11. Guru sebagai pemimpin 

12. Guru sebagai sponsor dalam kegiatan anak-anak. 

Guru harus turut aktif dalam segala aktivitas anak, misalnya dalam 

ekstrakurikuler membentuk kelompok belajar dan sebagainya. 

Dengan meneliti poin-poin tersebut, tahulah bahwa tugas guru tidak 

ringan. Profesi guru harus berdasarkan panggilan jiwa, sehingga dapat 

menunaikan tugas dengan baik, dan ikhlas. 

 

 



20 
 

4. Peran Guru 

Guru memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam 

membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan 

sumber daya manusia, serta mensejahterakan masyarakat, kamajuan 

Negara dan bangsa. Diantaranya peran guru adalah : 

a. Guru sebagai pendidik 

 Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan 

identifikasi hagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh 

karena itu, guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu 

yang mencangkup tanggung jawab, wibawa, dan disiplin. 

b. Guru sebagai pembimbing 

 Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbeing perjalanan 

(journey). Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan 

secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, menetapkan waktu 

yang harus ditempuh, mengunakan petunjuk perjalanan, serta 

menilai kelancaranya sesuai kebutuhaan dan kemampuan peserta 

didik. Sebagai pembimbing, guru memiliki berbagai hak dan 

tanggung jawab dalam setiap perjalanan direncanakan dan 

dilaksanakanya. Istilah perjalanan merupakan suatu proses belajar, 

baik di dalam kelas maupun di luar kelas yang mencangkup 

seluruh kehidupan. 

c. Guru sebagai penasehat 
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 Guru adalah seseorang penasehat bagi peserta didik bahkan 

bagi orang tua, meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus 

sebagai penasehat. Agar guru dapat menyadari perananya sebagai 

orang kepercayaan dan penasehat secara lebih mendalam, ia harus 

memahami psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan mental. 

d. Guru sebagai model dan teladan 

 Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik 

dan semua orang yang menganggap dia sebagai guru. Sebagai 

teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan 

mendapat sorortan peserta didik serta orang disekitar lingkunganya 

yang mengenggap atau mengakuinya sebagai guru. 

e. Guru sebagai peneliti 

 Pembelajaran merupakan seni yang dalam pelaksanaanya 

memerlukan penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi lingkungan. 

Untuk itu diperlukan berbagai penelitian, yang didalamnya 

melibatkan guru. Oleh karena itu, guru adalah seorang pencari atau 

peneliti.
24

 

Dari sumber lain disebutkan, peranan guru sebagai pendidik 

yakni:
25

 

a. Korektor  

Sebagai korektor, guru harus bisa membedakan mana nilai 

yang baik dan mana nilai yang buruk. Kedua nilai yang berbeda ini 

                                                           
 24

 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), hal. 35 
25

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak..., hal. 43-48 
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harus betul-betul dipahami dalam kehidupanya  di masyarakat. 

Semua nilai yang baik harus guru pertahankan  dan semua nilai 

yang buruk harus disingkirkan dari jiwa dan watak anak. 

b. Inspirator 

Sebagai inspirator, guru harus dapat memberikan ilham yang 

baik bagi kemajuan belajar anak didik. Persoalan belajar adalah 

masalah utama anak didik. Guru harus dapat memberikan petunjuk 

(ilham) bagaimana cara belajar yang baik. 

c. Informator 

Sebagai informator, guru harus dapat memberikan informasi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, selain sejumlah 

bahan pelajaran untuk setiap mata pelajaran yang telah 

diprogramkan dalam kurikulum. Informasi yang baik dan efektif 

diperlukan dari guru.  

d. Organisator 

Sebagai organisator, adalah sisi lain dari peranan yang 

diperlukan dari guru. Dalam bidang ini guru memiliki kegiatan 

pengelolahan kegiatan akademik, menyusun tata tertib sekolah, 

menyusun kalender akademik, dan sebagainya. 

e. Motivator 

Sebagai motivator, guru hendaknya dapat mendorong anak 

didik agar bergairah dan aktif belajar. Dalam upaya memberikan 

motivasi, guru dapat menganalisis motif-motif yang melatar 
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belakangi anak didik malas belajar dan menurunkan prestasinya di 

sekolah. 

f. Inisiator 

Dalamperanannya sebagai inisiator, guru harus dapat menjadi 

pencetus ide-ide kemajuan dalam pendidikan dan pengajaran. 

Proses interaksi edukatif yang ada sekarang harus diperbaiki sesuai 

perkembangan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan. 

g. Fasilitator 

Sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat menyediaka fasilitas 

yang memungkinkan kemudahan kegiatan bellajar anak didik. 

Lingkungan belajar yang tidak menyenangkan, suasana ruang kelas 

yang pengap, meja dan kursi yang berantakan, fasilitas belajar yang 

kurang tersedia, menyebabkan anak didik malas belajar. Oleh 

karena itu bagaimana tugas guru membuat lingkungan belajar yang 

menyenangkan anak didik. 

h. Pembimbing 

Peranan guru yang tidak kalah pentingnya dari semua peranan 

yang telah disebutkan di atas, adalah sebagai pembimbing. Peranan 

ini harus lebih dipentingkan, karena kehadiran guru di sekolah 

adalah untuk membimbing anak didik menjadi manusia dewasa 

susila yang cakap.  

i. Demonstrator 
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Dalam interaksi edukatif, tidak semua bahan pelajaran dapat 

anak didik pahami. Apalagi anak didik yang memiliki intelegensi 

yang sedang. Untuk bahan pelajaran yang sukar dipahami, guru 

harus berusaha membantunya, dengan cara memperagakan apa 

yang diajarkan secara didaktis. Sehingga tidak terjadi kesalahan 

pengertian antara guru dan anak didik. 

j. Pengelola Kelas 

Sebagai pengelola kelas, guru hendaknya dapat mengelola 

kelas dengan baik, karena kelas adalah tempat berhimpun semua 

anak didik dan guru dalam rangka menerima bahan pelajaran dari 

guru. Jika kelas dikelola dengan baik akan menunjang jalanya 

interaksi edukatif. 

k. Mediator 

Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan 

pemahaman yang cukup tenang media pendidikan dalam berbagai 

bentuk dan jenisnya, baik media nonmaterial maupun materil. 

l. Supervisor 

Sebagai supervisor, guru hendaknya dapat membantu, 

memperbaiki, dan menilai secara kritis terhadap proses pengajaran. 

Teknik-teknik supervisi harus guru kuasai dengan baik agar dapat 

melakukan perbaikan terhadap situasi belajar mengajar menjadi 

lebih baik. 

m. Evaluator  



25 
 

Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang 

evaluator yang baik dan jujur, dengan memberikan penilaian yang 

menyentuh aspek ekstrinsik dan intrinsi. 

Semua guru memiliki andil yang sangat besar dalam 

membantu anak didiknya yang belum paham dengan cara yang 

berbeda-beda, oleh karena itu guru memiliki banyak peran dalam 

proses pembelajaran. 

5. Kode Etik Guru 

Kode etik pendidik adalah salah satu bagian dari profesi 

pendidik. Artinya setiap pendidik yang profesional akan melaksanakan 

etika jabatanya sebagai pendidik.
26

 Sedangkan menurut H. Munardiji 

kode etik adalah norma-norma yang mengatur hubungan kemanusiaan 

(hubungan relationship) antara pendidik dan anak didik, orang tua anak 

didik, koleganya, serta dengan atasanya. Suatu jabatan yang melayani 

orang tua selalu memerlukan kode etik, demikian pula jabatan 

pendidik kode etik tertentu yang harus dikenal dan dilaksanakan oleh 

setiap pendidik. Bentuk kode etik suatu lembaga pendidika tidak harus 

sama tetapi secara instrinsik mempunyai kesamaan isi yang berlaku 

umum. Pelanggaran kode etik akan mengurangi nilai atau kewibawaan 

identitas pendidik.
27

 

Al Ghazali merumuskan kode etik dengan 17 bagian yaitu:
28
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 Made Pidarta, Landasan Kependidikan, (PT Rineka Cipta: Jakarta, 2009), hal. 284 
27

 Munardji, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Bina Ilmu, 2004), hal.69 
28

 Ibid..., hal. 69 
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a. Menerima segala problem anak didik dengan hati dan sikap 

terbuka dan tabah 

b. Bersikap penyantun dan penyayang 

c. Menjaga kewibawaanya dan kehormatanya dalam bertindak 

d. Menghindari dan menghilangkan sikap angkuh terhadap sesama 

e. Bersikap merendah ketika menyatu dengan masyarakat 

f. Menghilangkan aktifitas yang tidak berguna atau sia-sia 

g. Bersifat lemh lembut dalam menghadapi anak didik yang rendah 

tingkat IQ nya, serta membinanya pada taraf maksimal 

h. Meninggalkan sifat marah 

i. Memperbaiki sifat anak didiknya, dan bersikap lemah lembut 

terhadap anak didik yang kurang lancar bicaranya 

j. Meninggalkan sifat yang menakutjan pada anak didik yang belum 

mengerti atau mengetahui 

k. Berusaha memperhatikan pertanyaan-pertanyaan anak didik 

walaupun pertanyan itu tidak bermutu 

l. Menerima kebenaran dari anak didik yang membantahnya 

m. Menjadikan kebenaran sebagai acuan proses pendidikan walaupun 

kebenaran itu datangnya dari anak didik 

n. Mencegah anak didik mempelajari ilmu yang membahayakan 

o. Menanamkan sifat ikhlas pada anak didik, serta terus menerus 

mencari informasi guna disampaikan pada anak didiknya yang 

akhirnya mencapai tingkat taqurrub kepada Allah SWT 
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p. Mencegah anak didik mempelajari ilmu fardlu kifayah sebelum 

mempelajari fardlu’ain 

q. Mengaktualisasikan informasi yang diajarkan kepada anak didik. 

Selain itu berikut akan dikemukakan kode etik guru Indonesia 

debagai hasil rumusan kongres PGRI XIII pada tanggal 21 sampai 

dengan 25 November 1973 di Jakarta, terdiri dari sembilan item, 

yaitu:
29

 

a. Guru berbakti membimbing anak didik seutuhnya untuk 

membentuk manusia pembangun yang ber-Pancasila 

b. Guru memiliki kejujuran profesional dalam menerapkan 

kurikulum sesuai kebutuhan anak didik masing-masing 

c. Guru mengadakan komunikasi, terutama dalam memperoleh 

informasi tentang anak didik, tetapi menghindarkan diri dari 

segala bentuk penyalahgunaan 

d. Guru menciptakan suasana kehidupan sekolah dan memelihara 

hubungan dengan orang tua anak didik sebaik-baiknya bagi 

kepentingan anak didik 

e. Guru memelihara hubungan baik dengan masyarakat di sekitar 

sekolah maupun masyarakat yang lebih luas untuk kepentingan 

pendidikan 

f. Guru sendiri atau bersama-sama berusaha mengembangkan dan 

meningkatkan mutu profesinya 

                                                           
29

 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak..., hal. 49-50 
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g. Guru menciptakan dan memelihara hubungan antara sesama guru, 

baik berdasarkan lingkungan kerja maupun dalam hubungan 

keseluruhan 

h. Guru melaksanakan segala ketentuan yang merupakan 

kebijaksanaan pemerintah dalam bidang pendidikan. 

Kode etik guru ini merupakan suatu yang harus dilaksanakan 

sebagai barometer dari semua sikap dan perbuatan guru dalam 

berbagai aspek kehidupan, baik dalam keluarga, sekolah maupun 

masyarakat. 

B. Tinjauan Tentang Akhlakul Karimah 

1. Pengertian Akhlak 

Akhlak itu termasuk diantara makna yang terpenting dalam 

hidup ini. Tingkatanya berada sesudah kepercayaan kepada Allah, 

MalaikatNya, Rasul rasulNya, hari akhirat dan qadha dan qadar. 

Diantara iman yang paling baik adalah akhlak mulia. Rasulullah SAW 

merupakan suri tauladan yang paling baik bagi umatnya karena beliau 

memiliki akhlak yang mulia. 

Allah SWT mengingatkan manusia dalam Al-Qur’an surat 

Yasin ayat 65: 

  ٥٦تَشهَۡدُ أَزۡجُلُهُن بِوَا كَاًُىاْ يَكۡسِبُىىَ ٱليَۡىۡمَ ًَختِۡنُ عَلَىٰٓ أَفۡىَٰهِهِنۡ وَتُكَلِوٌَُآ أَيۡدِيهِنۡ وَ

Artinya : Pada hari iu kami tutup mulut mereka; dan berkatalah 

kepada kami tangan mereka dan memberi 
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kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu 

mereka usahakan.
30

 

Ayat diatas sebenarnya memeberikan peringatan kepada kita, agar 

melakukan hal sebaik-baiknya ketika kita masih di dunia. Karena 

segala apa yang kita lakukan di dunia ini kelak akan diminta 

pertanggung jawabanya di Akhirat. Untuk itu manusia di dunia harus 

melola seluruh anggota badanya dengan sebaik-baiknya. 

Secara garis besar , akhlak dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

sebagai berikut: 

a). Akhlak terpuji (al-akhlak al-karimah/al-mahmudah), yaitu akhlak 

yang senantiasa berada dalam kontrol ilahiyah yang dapat 

membawa nilai-nilai positif dan kondusif bagi kemaslahatan umat, 

seperti sabar, jujur, ikhlas, bersyukur, tawadlu (rendah hati), 

huznudzhon (berperasangka baik), optimis, suka menolong orang 

lain, suka bekerja keras, dan lain-lain. 

b). Akhlak tercela (al-akhlak al-mazmumah), yaitu akhlak yang tidak 

dalam kontrol ilahiyah, atau berasal dari hawa nafsu yang berada 

dalam lingkaran syaitaniyah dan dapat membawa suasana negatif 

bagi kepentingan umat manusia, seperti takabbur (sombong), 

su’udzdzon (berprasangka buruk), tamak, pesimis, dusta, kufur, 

berikhianat, malas, dan lain-lain.
31

 

Oleh karena itu akhlak merupakan sendi utama tercapainya 

tujuan setiap gerak manusia, baik mengelola hidupnya secara individu, 
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berkelompok, maupun berbangsa, dan bernegara hendaknya 

senantiasa berorientasi pada akhlak yang mulia. 

2. Pengertian Akhlakul Karimah 

Agama Islam adalah agama yang mengajarkan aturan seluruh 

urusan manusia di dunia. Salah satu ajaran yang mendaar yakni 

masalah akhlak. Sebagaimana yang telah disebutkan dalam salah satu 

firman Allah, dalam QS. Luqman ayat 17: 

يَٰبٌَُيَّ أَقِنِ ٱلصَّلَىٰةَ وَأهُۡسۡ بِٲلوَۡعۡسُوفِ وَٱًۡهَ عَيِ ٱلوٌُۡكَسِ وَٱصبِۡسۡ عَلَىٰ هَآ 

 ٧١أَصَابَكَۖ إِىَ ذَٰلِكَ هِيۡ عَزۡمِ ٱلۡأُهُىزِ 

Artinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan apa yang baik dan cegahlah (mereka) dari 

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 

yang mrnimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).
32

 

 

Dari ayat diatas menegaskan bahwa setiap manusia wajib 

berakhlak mulia. Karena akhlak seseorang menentukan nilai dirinya di 

kehidupan masyarakat. Orang lain akan menghargai jika seseorang 

mempunyai akhlak yang baik (akhlakul karimah). Sebaliknya, orang 

akan mengucilkan jika seseorang mempunyai akhlak yang buruk. 

Bahkan Allah pun juka akan membalas jika seseorang mempunyai 

akhlak yang buruk. 

Berikut ini beberapa pendapat para ulama mengenai akhlakul 

karimah adalah sebagai berikut: 
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1) Al Hasan Al-Bashari berkata: “Akhlak yang baik adalah wajah 

yang berseri-seri, memberikan bantuan dan tidak menunggu”. 

2) Abdullah bin Al Mubarak berkata: “Akhlak yang baik itu ada pada 

tiga hal-hal yang diharamkan, mencari hal-hal yang halal dan 

memperbanyak menanggung tanggungan”. 

3) Ulama lain berkata: “Akhlak yang baik ialah dekat dengan manusia 

dan asing ditengah-tengah mereka”.
33

 

Hidup sebagaimana adalah hidup yang diridhoi Allah, serta 

disenangi oleh semua makhluk. Seseorang yang beraklak baik akan 

melakukan hal-hal yang baik dan menjauhi hal-hal yang buruk. 

3. Sumber Hukum Akhlakul Karimah 

Sumber hukum disini yaitu sumber hukum berdasarkan pada 

norma-norma yang datangnya dari Allah SWT dan Rasul-Nya dalam 

bentuk ayat-ayat Al-Quran serta pelaksanannya dilakukan oleh 

Rasulullah. Sumber itu adalah hukum Al-Quran dan As-Sunnah yang 

mana kedua hukum tersebut merupakan hukum ajaran Islam. Allah 

berfirman dalam QS. Al-Qalam ayat 4: 

   ٖوَإًَِكَ لَعَلَىٰ خُلُقٍ عَظِين

Artinya : Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.
34

 

 

Masalah akhlak sudah senarusnya menjadi bagian terpenting 

bagi bangsa Indonesia untuk dijadikan landasan visi dan misi dalam 
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menyusun serta mengembangkan sistem pendidikan di negeri ini. 

Melihat rumusan dalam UUSPN, masalah ilmu dan akhlak tersebut 

sebenarnya telah menjadi jiwa atau roh bagi arah pendidikan kita. 

UUSPN No. 20 Tahun 2003 bab II pasal 3 menjadi landasan kedua 

dalam pembinaanakhlak, yang menegaskan bahwa: 

“Tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Ynag Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.
35

 

 

Demikian beberapa sumber hukum yang memberikan pengertian 

aturan-aturan tentang tingkah laku yang harusnya dimiliki oleh 

manusia dengan akhlak karimah agar setiap manusia menjadi insan 

yang berakhlak di mata Tuhanya dan dimata manusia lain. 

4. Fungsi Akhlakul Karimah 

Akhlak merupakan adalah mutiara hidup yang membedakan 

manusia dengan makhluk Allah lainya. Oleh karena itu jika manusia 

tidak mempunyai akhlak maka hilanglah sudah drajat kemanusiaanya. 

Hamzah Ya’qub dalam bukunya “Etika Islam”menyatakan 

bahwa manfaat mempelajari akhlak adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh Kemajuan Rohani 

Tujuan ilmu pengetahuan adalah meningkatkan kemajuan 

manusia di bidang rohaniah atau bidang mental spiritual. Antara 

orang yang berilmu pengetahuan tidaklah sama derajatnya dengan 
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orang yang tidak berilmu pengetahuan, karena orang yang 

berilmu, praktis memiliki keutamaan dengan derajat yang lebih 

tinggi.
36

 

b. Sebagai Penuntun Kabaikan 

Ilmu akhlak bukan sekedar memberitahu mana yang baik dan 

mana yang buruk, melainkan untuk mempengaruhi dan 

mendorong seseorang membentuk kehidupan yang baik serta 

mendatangkan manfaatbagi diri nya sendiri dan orang lain. 

c. Kebutuhan Primer Dalam Keluarga 

Sebagaimana kebutuhan jasmani seperti sandang, pangan, papan, 

kebutuhan primer membutuhkan akhlak selain bagi diri sendiri dan 

keluarga. Akhlak merupakan faktor utama dalam membentuk 

keluarga sakinah, mawadah, warahmah. Sebuah keluarga yang 

tidak dibina dengan akhlak yang mulia sekaya apapun keluarga 

tersebut juga tidak akan bahagia. 

Tidak hanya dengan keluarga saja kita harus berakhlak baik, 

namun juga dengan tetangga harus juga seperti itu. Agar tercipta 

kerukunan yang baik antara hidup bermasyarakat. 

5. Bentuk-bentuk Akhlakul Karimah 

Berikut ini beberapa bentuk akhlakul karimah yang harus dibiasakan 

oleh peserta didik, antara lain sebagai berikut: 

a. Sopan Santun 
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Secara etimologis sopan santun berasal dari dua kata, yaitu 

kata sopan dan santun. Keduamya telah digabung menjadi sebuah 

kata majemuk. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sopan 

santun dapat diartikan sebagai berikut: Sopan: hormat dengan tak 

lazim (akan,kepada) tertib menurut adab yang baik. Atau bisa 

dikatakan sebagai cermin kognitif (pengetahuan). Santun: halus 

dan baik (budi bahasanya, tingkah lakunya), sopan, sabar, tenang. 

Atau bisa dikatakan cerminan psikomotorik (penerapan 

pengetahuan sopan  ke dalam suatu tindakan) jika digabungkan 

kedua kalimat tersebut, sopan santun adalah pengetahuan yang 

berkaitan dengan penghormatan melalui sikap, perbuatan atau 

tingkah laku, budi pekerti yang baik, sesuai dengan tata krama, 

peradaban, kesusilaan.
37

 

Jika dilihat dari asal katanya, sopan santun berarti peraturan 

hidup yang timbul dari hasil pergaulan sekelompok manusia di 

dalam masyarakat dan dianggap sebagai tuntutan pergaulan sehari-

hari masyarakat tersebut. 

Seorang anak harus dibiasakan bersikap sopan santun sedari dia 

kecil. Selain orang tua yang terpenting dalam pembinaanya juga tak 

kalah penting nya yakni pembinaan dari seorang guru yang 

merupakan orang tua ke dua seorang anak. Oleh karena itu seorang 

guru harus dapat menjadi suri tauladan bagi anak didiknya. 
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Sopan santun adalah suatu sikap yang tunduk kepada yang 

lebih tua, menyayangi anak yang lebih muda, merendahkan ketika 

berbicara dan tertawa, tidak suka memaki dan tidak suka 

bertengkar. 

b. Kejujuran 

Kejujuran adalah sifat yang melekat dalam diri seseorang dan 

merupakan hal penting untuk dilakukan dalam kehidupan sehari-

hari. Menurut Tabrani Rusyan, arti jujur dalam bahasa Arab 

merupakan terjemahan dari kata shidiq yang artinya benar, dapat 

dipercaya. Dengan kata lain, jujur adalah perkataan dan perbuatan 

sesuai dengan kebenaran. Jujur merupakan induk dari sifat-sifat 

terpuji (mahmudah). Jujur juga disebut dengan benar, memberikan 

sesuatu yang benar atau sesuai dengan kenyataan.
38

 

Kejujuran menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari 

kata “jujur” yang mendapat imbuhan ke-an, yang artinya “lurus 

hati, tidak berbohong, tidak curang, tulus atau ikhlas”.
39

 Dapat 

disimpulkan bahwa kejujuran adalah suatu pernyataan atau 

tindakan yang sesuai dengan faktanya sehingga dapat dipercaya 

dan memberikan pengaruh bagi kesuksesan seseorang. 

Seorang muslim berbicara jujur kepada semua orang , karena 

islam mengajarkan bahwa kejujuran merupakan pokok segala 
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sikap mulia. Kejujuran secara ilmiah mendorong kepada kebaikan, 

yang akan mengantarkan seseorang yang mengikutinya masuk 

surga. Sedangkan ketidak jujuran mendorong pada keburukan, 

yang akan mengakibatkan orang yang mengikutinya masuk 

neraka. 

Kejujuran dari setiap umat diharapkan untuk jujur kepada 

Allah, jujur kepada sesama manusia, dan jujur kepada diri sendiri. 

Jujur kepada diri sendiri, dapat dimulai dengan jujur pada niat dan 

kehendak.  

Setiap keinginan pada diri sendiri harus didasarkan pada niat 

yang baik dan semata-mata mengharap keridhoan Allah SWT. 

Selain itu kita juga harus mengenal seperti apa diri kita, apa 

kelebihan, kelemahan, yang dubutuhkan, keinginan, sehingga kita 

dapat memenuhi kebutuhan diri dengan cukup, tidak kurang, tidak 

lebih. Jujur kepada sesama, dapat dimulai dengan menyampikan 

dan berbuat sebagaimana mestinya, menyampaikan apa yang 

faktanya dan menghindari sikap yang mengada ngada. Jujur 

kepada Allah, adalah tingkat jujur paling tinggi. Jujur kepada 

Allah diwujudkan adanya raa pengharapan, cinta dan tawakal pada 

setiap niat, ucapan dan perbuatan. Jujur kepada Allah dapat berupa 

tindakan ikhlas di dalam melakukan seluruh kewajiban yang 

ditentukan Allahdengan harapan mendapat ridlo-Nya. Allah 

berfirman dalam surat At-Tawbah ayat 119: 
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   يَٰٓأَيُهَا ٱلَرِييَ ءَاهٌَُىاْ ٱتَقُىاْ ٱللَهَ وَكُىًُىاْ هَعَ ٱلصَّٰدِقِييَ 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 

Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang 

yang benar.
40

 

 

Kejujuran adalah pintu segalanya, sebagaimana yang diajarkan 

oleh Rasulullah saw. Beliau adalah orang yang bersikap jujur dan 

mengajarkan kejujuran pada umatnya. Demikian penting sifat 

jujur itu diajarkan kepada anak sejak masa kecilnya sehingga 

menjadi anak yang dapat dipercaya sampai dewasa. 

c. Tanggung jawab 

Tanggung jawab menurut kamus umum Bahasa Indonesia 

adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. 

Berkewajiban menanggung, memikul tanggung jawab, 

menanggung segala sesuatunya, dan menanggung akibatnya. 

Menurut Ridwan Halim, tanggung jawab adalah segala sesuatu 

akibat lebih lanjut dari pelaksanaan peranan, baik peranan itu 

merupakan hak dan kewajiban ataupun kekuasaan.
41

 

Selain itu, Purbacaraka juga berpendapat bahwa, tangung 

jawab bersumber atau lahir atas penggunaan fasilitas dalam 

penerapan kemampuan tiap orang untuk menggunakan hak 

dan/atau melaksanakan kewajibanya.
42
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Sesungguhnya agama islam sejak permulaan dakwahnya, 

selalu menanamkan aktivitas terhadap persaudaraan dan 

penderitaan masyarakat, dalam diri umatnya. Rasa tanggung jawab 

pada orang lain hanya akan terbentuk pada produk tanggung jawab 

dalam perbuatan, yakni dalam bekerjasama pada orang lain yang 

merupakan anggota keluarga dan masyarakaat.  

Oleh karenanya, para ahli pendidikan berpendapat bahwa 

tumbuhnya tanggung jawab pada anak-anak sudah selayaknya 

menjadi tujuan utama dalam mendidik, mengajar, dan 

membimbing anak-anak. 

Islam menempatkan suatu beban tanggung jawab pada pundak 

setiap orang, dimana tak seorang pun beba dari padanya.
43

 

Tanggung jawab termasuk salah satu dari akhlakul karimah, 

seseorang yang bertanggung jawab berarti memiliki ketaatan 

dalam dirinya. 

C. Strategi Guru dalam Membina Akhlakul Karimah 

1. Pengertian Strategi 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

strategi berarti rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 

mencapai sasaran khusus.
44

 

Strategi di dalam dunia pendidikan diartikan sebagai a plan, 

method, or series of activities designed to achieves a particular 
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education goal.
45

 Direktorat pembinaan Sekolah Menengah Atas, 

Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar Dan Menengah, 

Depdiknas menjelaskan strategi merupakan usaha untuk memperoleh 

kesuksesan dan keberhasilan dalam mencapai tujuan.
46

 Startegi adalah 

tindakan yang nyata atau praktek tertentu yang bernilai lebih efektif 

dan efisien.
47

 

Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa stratesi 

adalah suatu rencana untuk mencapai tujuan agar dapat tercapai 

dengan baik. Jadi strategi guru dalam membina akhlakul karimah 

siswa yaitu suatu tindakan nyata yang dilakukan oleh guru dalam 

membina akhlak siswa di kehidupan sehari-hari. 

2. Pengertian Pembinaan Akhlakul Karimah 

Pembinaan merupakan penaatan kembali hak-hal yang pernah 

dipelajari untuk membangun dan memantapkan diri dalam rangka 

menjadi lebih baik. Sedangkan Pengertiaan akhlak adalah budi pekerti, 

watak, tabiat. Ringkasnya pembinaan akhlak berarti suatu kegiatan 

yang dilaksanakan dalam rangka memperbaiki akhlak.
48

 

3. Tujuan Pembinaan Akhlakul Karimah 

Menurut Barmawi Umary, beberapa tujuan pembinaan akhlak 

karimah adalah meliputi: 
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a) Supaya dapat terbiasa melakukan hal yang baik, indah, mulia, 

terpuji, serta menghindari yang buruk, jelek, hina, tercela. 

b) Supaya hubungan kita dengan Allah SWT dan dengan sesama 

makhluk selalu terpelihara dengan baik dan harmonis. 

c) Memantabkan rasa keagamaan pada siswa, membiasakan diri 

berpegang pada akhlak mulia dan membenci akhlak yang rendah. 

d) Membiasakan siswa bersikap rela, optimis, percaya diri, menguasai 

emosi, tahan menderita dan sabar. 

e) Membimbing siswa kearah sikap yang sehat yang dapat membantu 

mereka berinteraksi social yang baik, mencitai kebaikan untuk 

orang lain, suka menolong, sayang kepada yang lemah dan 

menghargai orang lain. 

f) Membiasakan siswa bersopan santuk dalam berbicara dan bergaul 

baik di sekolah maupun diluar sekolah. 

g) Selalu tekun beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah dan 

bermamalah yang baik.
49

 

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Akhlakul Karimah 

a) Agama 

Agama dalam membina akhlak manusia dikaitkan dengan 

ketentuan hukum agama yang sifatnya pasti dan jelas, misalnya 

wajib, mubah, makruh, dan haram. Ketentuan tersebut dijelaskan 
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secara rinci di dalam agama. Oleh karena itu pembinaan akhlak 

tidak dapat dipisahkan dari agama.
50

 

b) Tingkah Laku 

Tingkah laku manusia ialah sikap seseorang yang dimanifestasikan 

dalam perbuatan. Sikap seseorang boleh jadi tidak digambarkan 

dalam perbuatan atau tidak tercermin dalam perilaku sehari-hari 

tetapi adanya kontradiktif antara sikap dan tingkah laku. Oleh 

karena itu, meskipun secara teoritis hak itu terjadi tetapi dipandang 

dari sudut ajaran Islam termasuk iman yang tipis. Untuk melatih 

akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari, baik berakhlak 

kepada Allah, diri sendiri, keluarga, masyarakat, maupun alam 

sekitar. 

c) Insting dan Naluri 

Keadaan manusia bergantung pada jawaban asalnya terhadap 

nakuri. Akal dapat menerima naluri tertentu, sehingga terbentuk 

kemauan yang melahirkan tindakan. Akal dapat mendesak naluri, 

sehingga keinginanya merupakan riak saja. Akal dapat 

mengendalikan naluri sehingga terwujud nya perbuatan yang 

diputuskan oleh akal. Hubungan naluri dan akal memberikan 

kemauan. Kemauan melahirkan tingkah laku perbuatan. Nilai 

tingkah laku perbuatan menentukan nasib seseorang. Naluri yang 

ada pada diri seseorang adalah takdir Tuhan. 

                                                           
 

50
 Andi Hakim Nasution, Pendidikan Agama Dan Akhlak Bagi Anak Dan Remaja, 

(Jakarta: PT. Logos Wacana,), Hal. 11 



42 
 

d) Nafsu 

Nafsu dapat menyingkirkan semua pertimbangan akal. 

Memengaruhi peringatan hati nurani dan menyingkirkan hasrat 

baik yang lainya. contoh, nafsu bermain judi, minuman keras, nafsu 

membunuh, nafsu yang mengarah kepada keburukan, sehingga 

nafsu dapat berkuasa dan bergerak bebas kemana ia mau. 

e) Adat Istiadat 

Kebiasaan yangterjadi sejak lahir. Lingkungan yang baik 

mendukung kebiasaan yang baik pula. Lingkungan dapat 

mengubah kepribadian seseorang. Lingkungan yang tidak baik 

dapat menolak adanya sikap disiplin dan pendidikan. Kebiasaan 

buruk mendorong kepada hal-hal yang lebih rendah, yaitu kembali 

kepada adat kebiasaan primitive. Seseorang yang hidupnya 

dikatakan modern, tetapi lingkungan yang bersifat primitive bisa 

berubah kepada hal yang primitive. Kebiasaan yang sudah melekat 

pada diri seseorang sukar untuk dihilangkan, tetapi jika ada 

dorongan yang kuat dalam dirinya untuk menghilangkan, ia dapat 

mengubahnya. 

f) Lingkungan 

Terdapat dua macam lingkungan, yaitu lingkungan alam dan 

pergaulan. Kedua lingkungan tersebut berpotensi mempengaruhi 

akhlak manusia. Lingkungan dapat memainkan peran dan 

pendorong terhadap perkembangan kecerdasan, sehingga manusia 
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dapat mencapai taraf setinggi-tingginya dan sebaliknya juga dapat 

merupakan penghambat yang menyekat perkembangan, sehingga 

seseorang tidak dapat mengambil manfaat dari kecerdasan yang 

diwarisi.
51

 

g) Unsur-unsur Pembinaan Akhlakul Karimah 

Berhasil tidaknya suatu pembinaan ditentukan oleh para pelakunya, 

dalam hal ini antara lain : 

1) Pendidik/ Guru 

Tugas dari pendidik atau guru adalah sebagai media agar anak 

didik mencapai tujuan yang dirumuskan. Tanpa pendidik, 

tujuan pendidikan yang telah dirumuskan tidak akan tercapai, 

oleh sebab itu sangat diperlukan guru yang professional. Guru 

bukanlah orang biasa, tetapi harus memiliki kemampuan serta 

keahlian yang tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang. 

2) Siswa 

Siswa adalah orang yang belajar dan menerima bimbingan dari 

guru dalam kegiatan pendidikan. Antara guru dan siswa 

merupakan dua factor yang tidak bisa dipisahkan dan tidak bisa 

berdiri sendiri. Keduanya tentu harus aktif, guru yang memberi 

pelajaran, dan anak didik yang merespon pelajaran tersebut/ 

oelh karena itu anak didik harus diperhatikan dalam proses 
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belajarnya. Karena anak didik merupakan objek inti dari 

pendidikan. 

3) Sekolah 

Sekolah merupakan tempat kedua dimana anak mendapatkan 

pendidikan agama guna membentuk perilaku seseorang. Selain 

itu pendidikan juga membentuk manusia menjadi lebih 

sempurna secara moral sehingga hidupnya senantiasa terbuka 

bagi kebaikan sekaligus tertutup dari segala kejahatan pada 

kondisi apapun. Sekolah adalah lembaga pendidikan formal 

yang secara teratur dan terencana melakukan pembinaan 

terhadap generasi muda dan guru adalah contoh tauladan dalam 

pembinaan akhlak bagi peserta didik. Sikap kepribadian, 

agama, cara bergaul, berpakaian dari seorang guru adalah 

unsur-unsur yang penting yang akan diserap oleh peserta 

didik.
52

 

D. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu merupakan penulusuran pustaka yang berupa 

hasil penelitian, karya ilmiah, ataupun sumber lain yang digunakan 

peneliti sebagai perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam 

skripsi ini penulis akan mendeskripsikan beberapa penelitian yang ada 

relevansinya dengan judul penulis antara lain: 
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1. Penelitian yang dilaukan oleh Samsul Hadi pada tahun 2013 dengan 

judul “Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa di SMK Islam 2 Durenan”. 

Fokus penelitian yang menjadi bahasan dalam penelitian ini adalah (1) 

hal yang dilakukan dalam pembinaan akhlakul karimah siswa di SMK 

Islam Durenan Trenggalk yaitu membiasakan anak untuk berperilaku 

terpuji di sekolah, membuat komunitas yang baik sesama siswa, 

menerapkan sanksi bagi siswa yang tidak bersikap baik, dan 

memberikan keteladanan yang baik kepada siswa. (2) pembinaan 

akhlakul karimah siswa di SMK Islam 2 Durenan Trenggalek yaitu 

menerapkan pembiasaan 5 S (Senyum, salam, sapa, sopan dan santun), 

sholat jamaah ashar pada jam istirahat. (3) faktor pendukung dan 

penghambat dalam pembinaan akhlakul karimah di SMK Islam 2 

Durenan Trenggalek,  adanya kesadaran dari para siswa dan guru 

untuk berakhlak karimah, penghambatnya yaitu kurang nya 

pengawasan dari pihak sekolah, pengaruh lingkungan, dan tayangan 

televisi.
53

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Herlin Khoirun Nisa’ pada tahun 2015 

dengan judul “Upaya Guru PAI Dalam Membentuk Akhlakil Karimah 

Siswa Melalui Ekstrakurikuler Keagamaan Di Mts Negeri Bandung 

Tulungagung”. Fokus dan hasil penelitian yang menjadi bahasan 

dalam penelitian ini adalah: (1) upaya guru dalam membentuk 

akhlakul karimah siswa melalui metode ceramah dalam ekstrakurikuler 
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keagamaan adalah guru mengajarkan dan menasehati siswa bagaimana 

akhlak yang baik kepada Tuhan, pembentukan akhlak pada diri sendiri, 

saling tolong menolong. (2) upaya guru dalam membentuk akhlakul 

karimah siswa melalui metode pembiasaan dan keteladanan dalam 

ekstra kulikuler keagamaan adalah membiasakan siswa bersikap sopan 

santun dalam berbicara, berbusana dan bergaul dengan baik disekolah 

maupun di luar sekolah. (3) upaya guru dalam membentuk akhlakul 

kharimah siswa melalui metode hukuman dan ganjaran dalam 

ekstrakurikuler agama adalah member hadiah berupa pujian dan 

pemberian semangat  terhadap prestasi siswa, memberikan hukuman 

kepada prestasi siswa yang berakhlak buruk dengan cara hokum alam, 

dan menakut-nakuti siswa.
54

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Chabiburrahman judul “Upaya Guru 

PAI Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa Melalui Kegiatan Bimbingan 

Islami Di SMK Islam 1 Durenan”. Fokus penelitian ini dilaksanakan 

dengan baik yaitu, yaitu (1) bimbingan islami dilaksanakan selama 2 

minggu yaitu dari pulang sekolah sampai jam 5 sore. (2) faktor 

penghambat: kadang bapak ibu guru yang dikasih tugas tidak bisa 

hadir, anak kurang antusias. (3) hasil yang dicapai yaitu siswa 

mengalami perubahan yang positif setelah mengikuti kegiatan 
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bimbingan islami, siswa yang lain menjadi berfikir dua kali untuk 

melakukan pelanggaran.
55

 

 Dalam penelitian-penelitian terdahulu yang menurut peneliti 

memiliki kegiatan yang hampir sama dengan penelitian yang akan penulis 

lakukan. Letak kesamaanya adalah terdapat pada pendekatan penelitian 

yakni pendekatan kualitatif, metode pengumpulan data yakni metode 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan teknis analisis data yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi 

data. Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu adalah 

terletak  pada fokus/konteks penelitian, kajian teori, dan pengecekan 

keabsahan data. 

E. Kerangka Berfikir 

 Kerangka berfikir adalah serangkaian konsep dan kejelasan 

hubungan antar konsep tersebut yang dirumuskan oleh peneliti 

berdasarkan tinjauan pustaka,dengan meninjau teori yang dususun, 

digunakan sebagai dasar untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang diangkat agar peneliti mudah dalam melakukan penelitian. 

Kerangka berfikir pada dasarnya mengungkapkan alur piker peristiwa 

(fenomena) social yang diteliti secara logis dan rasional, sehingga jelas 
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proses terjadinya fenomena social yang diteliti dalam menjawab atau 

menggambarkan masalah penelitian.
56

 

 Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana strategi guru dalam membina akhlakul karimah disekolah 

tersebut. Pembinaan dan pembentukan akhlakul karimah merupakan 

kewajiban utama seorang guru yang harus diberikan kepada anak didik 

dengan cara memberikan bimbingan dan tauladan kepada mereka. 
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            Bagan 2.1 

                Kerangka Berfikir Teoritis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada bagan diatas menggambarkan tentang strategi guru dalam 

pembinaan  akhlakul karimah dari beberapa sikap yakni sopan santun, 

kejujuran dan tanggung jawab kepada siswa.  Di dalam sekolah guru tidak 

hanya bertugas untuk memberikan matei tapi juga memberikan contoh dan 

Guru 

Pembinaan Akhlakul Karimah 

Sopan Santun 

 

Kejujuran 

Peserta Didik 

 

Tanggung Jawab 
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membina sikap akhlakul karimah kepada semua peserta didik, yang akan 

mereka terapkan di sekolah, keluarga dan di lingkungan masyarakat. 

 


